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Abstract

Background: Public awareness of donating blood has been increasing. However, in reality, many prospective donors still
do not fulfill the predetermined blood donation requirements. Donors must first undergo a medical examination,
measuring blood pressure, blood type, and hemoglobin (Hb) levels, and medical consultation. The eligibility to become
a blood donor can then be determined.

Objectives: This study aims to determine the eligibility of blood donors based on laboratory examination among
university students in Semarang City.

Methods: An observational study using a cross-sectional design was conducted at the Central Java Provincial Health
Laboratory Center in June 2022. Data collection through laboratory and medical examinations includes preliminary
examination (blood type and rhesus examination), hemoglobin and hematocrit examination, and medical examination
(body weight, blood pressure, pulse, and body temperature). Data processing was done in stages: editing, coding, entry,
and cleaning data. Data analysis was only done descriptively, including frequency distribution and percentage. Data
were presented in the form of graphs and tables.

Results: More donors were female students (80%), and 100% had positive rhesus. Laboratory examination results
showed normal hemoglobin levels (76,7%) and normal hematocrit (95,0%), and standard pulse rate (71,7%). The
feasibility of blood donation by students is feasible (43,3%) and not feasible (56,7%).

Conclusion: The general health condition of students showed an optimal level of health for blood donation; however,
many students in Semarang are not eligible to donate blood.

Keywords
Blood donation, eligibility, medical examination

Abstrak

Latar Belakang: Kesadaran masyarakat dalam menyumbangkan darah sudah semakin meningkat. Akan tetapi pada
kenyataanya masih banyak calon pendonor yang tidak memenuhi syarat-syarat donor darah yang telah ditentukan.
Pendonor harus terlebih dahulu menjalani pemeriksaan kesehatan, baik pengukuran tekanan darah, golongan darah,
kadar hemoglobin (Hb) maupun konsultasi medis. Untuk kemudian dapat ditentukan kelayakan untuk menjadi donor
darah.

Tujuan: Penelitian bertujuan untuk mengetahui kelayakan donor darah berdasarkan pemeriksaan laboratorium pada
mahasiswa di Kota Semarang.

Metode: Penelitian observasional menggunakan desain cross sectional, telah dilakukan di Balai Laboratorium Kesehatan
Provinsi Jawa Tengah pada bulan Juni 2022. Pengumpulan data melalui pemeriksaan laboratorium dan medis yang
meliputi: Pemeriksaan pendahuluan (pemeriksaan golongan darah dan rhesus), pemeriksaan hemoglobin dan
hematokrit, serta pemeriksaan medis (berat badan, tekanan darah, denyut nadi dan temperatur tubuh). Pengolahan
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data dilakukan secara bertahap dimulai dari editing, coding, entry, cleaning data. Analisis data hanya dilakukan secara
deskriptif meliputi distribusi frekuensi dan persentase. Data disajikan dalam bentuk grafik dan tabel.

Hasil: Pendonor lebih banyak dari mahasiswi (80%), dan 100% mempunyai rhesus positif. Hasil pemeriksaan
laboratorium menunjukkan kadar hemoglobin normal (76,7%) dan hematokrit normal (95,0%), serta denyut nadi normal
(71,7%). Kelayakan donor darah oleh mahasiswa yaitu layak (43,3%) dan tidak layak (56,7%).

Kesimpulan: Kondisi kesehatan mahasiswa secara umum menunjukkan tingkat kesehatan yang optimal untuk
melakukan donor darah, namun demikian masih banyak mahasiswa di Semarang yang tidak layak untuk melakukan

donor darah.

Kata Kunci
Donor darah, kelayakan, pemeriksaan medis

Pendahuluan

onor darah adalah proses menyalurkan
D darah atau unsur-unsur darah dari satu

orang ke sistem peredaran orang lainnya.
Donor darah merupakan kegiatan kemanusiaan
dengan menyumbangkan darah dari seseorang
secara sukarela dan disimpan di bank darah untuk
kemudian digunakan pada proses transfusi darah
(Bayususetyo et al., 2017).

Cadangan darah yang tersimpan pada bank
darah idealnya adalah 2% dari jumlah penduduk
yang ada. Ketidakseimbangan antara penyediaan
darah dan kebutuhan darah semakin meningkat di
dunia (Situmorang et al., 2020). Jumlah kebutuhan
minimal darah di Indonesia telah mencapai sekitar
5,2 juta kantong per tahun atau 2% jumlah
penduduk, sedangkan penyediaan darah dan
komponennya saat ini hanya sebanyak 4,7 juta
kantong. Indonesia masih kekurangan jumlah
penyediaan darah secara nasional sekitar 500 ribu
kantong darah (Kemenkes RI, 2019).

Kebutuhan terhadap persediaan darah yang
dapat mencukupi peningkatan permintaan suplai
darah dimasyarakat sangat penting (Devi, 2018).
Ketersediaan darah di bank darah membutuhkan
kesadaran dari masyarakat yang secara sukarela
berpartisipasi untuk menyumbahkan darahnya.
Terdapat banyak cara yang dilakukan oleh PMI
(Palang Merah Indonesia) dengan bekerjasama
dengan instansi lain atau relawan dalam
meningkatkan kesadaran donor melalui berbagai
kegiatan pengenalan langsung yang melibatkan
berbagai elemen masyarakat baik orangtua dan
remaja (Mahardhika, 2019).

Kesadaran masyarakat dalam donor darah
atau menyumbangkan darah sudah semakin
meningkat. Akan tetapi pada kenyataanya masih
banyak calon pendonor yang tidak memenuhi
syarat-syarat donor darah yang telah ditentukan
(Ratnawati, 2017). Pendonor harus terlebih dahulu

menjalani pemeriksaan kesehatan, baik
pengukuran tekanan darah, golongan darah, kadar
hemoglobin (Hb) maupun konsultasi medis. Untuk
kemudian dapat ditentukan kelayakan untuk
menjadi donor darah (Bayususetyo et al., 2017).
Menurut (Pribadi & Yanti, 2018), partisipasi
masyarakat kampus dalam donor darah relatif baik,
akan tetapi presentasi keberhasilan presentasi
keberhasilan donor darah lebih rendah disebabkan
kondisi fisik dan kesehatan yang tidak memenuhi
syarat.

Usaha untuk memaksimalkan pelayanan
serta mempercepat pemenuhan kebutuhan darah
sangat perlu dilakukan analisis kelayakan donor
darah untuk mengetahui apakah orang tersebut
dapat mendonorkan darahnya atau tidak dengan
berdasarkan pada pemeriksaan pendahuluan,
pemeriksaan laboratorium, serta pemeriksaan
medis (Situmorang et al., 2020). Partisipasi
mahasiswa dalam mendukung cadangan darah
yang tersimpan pada bank darah. Hal ini juga
sebagai wujud kontribusi pemberdayaan
masyarakat dalam rekrutmen donor (Kumala &
Rahayu, 2019). Berdasarkan kajian latar belakang
serta pemasalahan terkini terkait rendahnya
cakupan bank darah di PMI Kota Semarang, maka
penelitian ini berupaya untuk mengkaji dan untuk
mengetahui  kelayakan donor darah pada
mahasiswa di Kota Semarang.

Metode

Rancangan penelitian adalah observasional. Jenis
penelitian adalah deskriptif dengan rancangan studi
yaitu menggunakan cross sectional atau potong
lintang. Penelitian telah dilakukan di Balai
Laboratorium Kesehatan Provinsi Jawa Tengah,
pada bulan Juni 2022.

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa DIl Teknologi Bank Darah Jurusan Analis
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Kesehatan Poltekkes Kemenkes Semarang vyaitu
sebanyak 156 mahasiswa. Sampel pada penelitian
ini adalah 60 mahasiswa berdasarkan perhitungan
dengan menggunakan rumus Slovin. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik simpel random
sampling menggunakan pengundian bilangan acak
komputer.

Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan secara pemeriksaan laboratorium, yang
dibagi kedalam beberapa tahap pemeriksaan.
Tahap pertama vyaitu dilakukan pemeriksaan
pendahuluan (pemeriksaan golongan darah dan
rhesus), menggunakan metode slide test, dengan
alat: autoclick, blood lancet, pipa kapiler, ABO Card.
Kemudian dilakukan pemeriksaan laboratorium
untuk menilai kadar hemoglobin (Hb) dan
hematokrit, yaitu menggunakan metode fotometri
dengan alat: autoclick, blood lancet, pipa kapiler,
cuvet dan EKF (Hemoglobin Checker). Selanjutnya
tahap ketiga dilakukan pemeriksaan medis yaitu
penimbangan berat  badan menggunakan
timbangan SAGA, pengukuran tekanan darah
menggunakan tensimeter digital OMRON, denyut
nadi menggunakan OxiTeter dan temperatur tubuh
menggunakan ThermoGun. Penilaian terhadap
kelayakan donor darah (oleh mahasiswa) merujuk
pada hasil normal dari hasilpemeriksaan
laboratorium dan pemeriksaan medis.

Pengolahan data dalam penelitian ini melalui
beberapa tahap meliputi, pemeriksaan data
(editing),  klasifikasi  (classifying),  verifikasi
(verifying), analisis (analyzing), dan pembuatan
kesimpulan (concluding). Data dilakukan analisis
hanya dengan metode deskriptif untuk melihat
distribusi frekuensi dalam bentuk tabel dan narasi
untuk mengetahui proporsi setiap variabel
penelitian. Data hasil analisis disajikan dalam
bentuk grafik dan tabel.

Hasil

Karakteristik subjek penelitian pada 60 mahasiswa,
yang terdiri dari 12 mahasiswa (20,0%) berjenis
kelamin laki-laki, dan sebanyak 48 mahasiswa
(80,0%) berjenis kelamin perempuan pada Program
Studi D-lll Teknologi Bank Darah, Jurusan Analis
Kesehatan, Politeknik Kesehatan Kemenkes
Semarang.

Penelitian dilakukan beberapa pemeriksaan
yaitu meliputi pemeriksaan pendahuluan
(pemeriksaan golongan darah dan rhesus),
pemeriksaan hemoglobin dan hematokrit, serta

pemeriksaan medis (berat badan, tekanan darah,
denyut nadi dan temperatur tubuh) dengan tujuan
untuk mengetahui kelayakan donor darah pada
mahasiswa di Kota Semarang.

Pemeriksaan Pendahuluan

Berdasarkan data mahasiswa di Kota Semarang,
diperoleh hasil pemeriksaan pendahuluan pada
mahasiswa sebagai berikut (Tabel 1).

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa memiliki golongan darah O yaitu
sebanyak 26 (30,0%) mahasiswa. Seluruh
mahasiswa memiliki rhesus positif yaitu
sebanyak 60 (100,0%) mahasiswa pada Program
Studi D-Ill Teknologi Bank Darah, Jurusan Analis
Kesehatan, Politeknik Kesehatan Kemenkes
Semarang.

Tabel 1. Pemeriksaan pendahuluan pada pendonor

(n=60)
Jenis Pemeriksaan n %
Golongan darah
A 13 21,8
B 19 31,2
0 26 30,0
AB 2 18,5
Rhesus
Rhesus positif 60 100,0
Rhesus negatif 0 0,0

Pemeriksaan Laboratorium

Hasil pengukuran terhadap kadar hemoglobin dan
nilai hematokrit pada mahasiswa di Kota Semarang,
diperoleh hasil pemeriksaan laboratorium
sebagaiana disajikan pada Gambar 1.

Tidak Normal ® Normal

Nilai Hematokrit

Kadar Hemoglobin

0 20 40 60 30 100
Persentase

Gambar 1. Pemeriksaan l[aboratorium untuk
pengukuran kadar hemoglobin dan nilai
hematokrit pendonor darah

Hasil  penelitian  (Gambar 1) telah
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
memiliki kadar hemoglobin normal yaitu sebanyak
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81 (31,2%) mahasiswa. Selanjutnya, sebagian besar
mahasiswa juga memiliki nilai hematokrit normal
yaitu sebanyak 57 (95,0%) mahasiswa pada
Program Studi D-Ill Teknologi Bank Darah, Jurusan
Analis Kesehatan, Politeknik Kesehatan Kemenkes
Semarang.

Pemeriksaan Medis

Pemeriksaan medis yang dilakukan pada pendonor
darah (mahasiswa) meliputi berat badan, tekanan
darah, denyut nadi dan temperatur tubuh disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Pemeriksaan medis pada pendonor (n=60)

Jenis Pemeriksaan n %
Berat badan
Normal 52 86,7
Tidak normal 8 13,3
Tekanan darah
Normal 43 71,7
Tidak normal 17 28,3
Denyut nadi
Normal 45 75,0
Tidak normal 15 25,0
Temperatur tubuh
Normal 60 100,0
Tidak normal 0 0,0

Hasil penelitian (Tabel 2), menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki berat
badan normal vyaitu sebanyak 52 (86,7%)
mahasiswa, tekanan darah normal yaitu sebanyak
43 (71,7%) mahasiswa, denyut nadi normal yaitu
sebanyak 45 (75,0%) mahasiswa, temperatur tubuh
normal yaitu sebanyak 60 (100,0%) mahasiswa pada
Program Studi D-1ll Teknologi Bank Darah, Jurusan
Analis Kesehatan, Politeknik Kesehatan Kemenkes
Semarang.

Kelayakan Donor Darah

Hasil analisis data setelah dilakukan pemeriksaan
pendahuluan, pemeriksaan laboratorum yang
dilanjutkan dengan pemeriksaan medis, maka
diketahui kelayakan pendonor darah apakah sesuai
atau tidak. Hasil penelitian sebagaimana disajikan
pada Gambar 2 berikut.

Bedasarkan hasil penelitian terkait kelayakan
pendonor darah (Gambar 2), diketahui bahwa
jumlah mahasiswa yang layak melakukan donor
darah yaitu sebanyak 26 orang (43,3%), sedangkan
jumlah  mahasiswa yang tidak layak untuk
melakukan donor darah lebih banyak yaitu 34 orang
atau sebesar 56,7% pada mahasiswa Program Studi

D-lll Teknologi Bank Darah, Jurusan Analis
Kesehatan, Politeknik Kesehatan Kemenkes
Semarang.

60

50

40

30

20

10

0

Ya Tidak

Layak Donor Darah

Gambar 2. Distribusi kelayanan pendonor darah
(mahasiswa)

Pembahasan

Berdasarkan PMK 91 tahun 2015 tentang
pelayanan darah, seorang yang akan melakukan
donor darah wajib dinyatakan lolos seleksi
pendonor darah (Permenkes RI, 2015). Seleksi
donor darah yang dilakukan pada pemeriksaan fisik
sederhana vyaitu pemeriksaan pemeriksaan
hemoglobin dan pemeriksaan golongan darah (Y.
Astuti & Artini, 2019).

Penelitian dilakukan pada 60 mahasiswa
dengan sebagian besar mahasiswa memiliki
golongan darah O vyaitu sebanyak 26 (30,0%)
mahasiswa. Seluruh mahasiswa memiliki rhesus
positif yaitu sebanyak 60 (100,0%) mahasiswa.
Distribusi donasi darah di Indonesia masih cukup
merata dengan golongan darah paling banyak
adalah O, yaitu sebanyak 38,04% kantong darah
dari total sebanyak 2.480.352 kantong darah
(Farahdina, 2015).

Hasil  tersebut juga sesuai dengan
ketersediaan stok darah di beberapa PMI di
Indonesia, seperti di PMI Kabupaten Jepara dan PMI
Kabupaten Rembang. Di PMI Kabupaten Jepara
pada tahun 2020 sebanyak 38,79% memiliki
golongan darah O dari total sebanyak 12.782
kantong darah. Selain itu di PMI Kabupaten
rembang apabila dilihat secara keseluruhan dalam
tiga tahun terakhir memiliki pendonor darah
sukarela dengan golongan darah yang mendominasi
adalah O sebanyak 119 (45,7%) pendonor. Hal ini
sesuai dengan permintaan darah dari rumah sakit
terbanyak dalam tiga tahun terakhir adalah
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golongan darah O sebanyak 38,9% dari total seluruh
permintaan (PMI, 2020b, 2020c).

Golongan darah merupakan satu ciri khusus
dari darah seorang manusia yang disebabkan
karena adanya perbedaan jenis karbohidrat dan
protein pada permukaan membran sel darah
merah. Dua jenis penggolongan darah yang paling
penting vyaitu penggolongan sistem ABO dan
Rhesus. Rhesus adalah sistem penggolongan darah
yang hasilnya positif atau negatif setelah
mengetahui penggolongan darah A, B, AB, O
(Pebrina et al., 2019). Sebanyak 85% penduduk di
Indonesia memiliki faktor rhesus positif (Rh+) dan
15% lainnya memiliki faktor rhesus negatif (Rh-).
Oleh sebab itu maka darah (Rh-) sering disebut
dengan darah langka (Oktari & Silvia, 2016). Rhesus
negatif biasanya sering dijumpai pada orang-orang
dengan ras kulit putih (Susilaningsih et al., 2018).

Keputusan melakukan transfusi harus selalu
berdasarkan penilaian yang tepat dari segi klinis
penyakit dan hasil pemeriksaan laboratorium
(Chou et al., 2020). Menurut Viveronika (2017),
seseorang membutuhkan darah bila jumlah sel
komponen darahnya tidak mencukupi untuk
menjalankan fungsinya secara normal.
Berdasarkan PMK 91 tahun 2015 tentang
pelayanan darah, seorang yang akan melakukan
donor darah wajib dinyatakan lolos seleksi
pendonor darah (Permenkes RI, 2015). Seleksi
donor darah vyang dilakukan pada pemeriksaan
laboratorium yaitu pemeriksaan hemoglobin dan
pemeriksaan hematokrit.

Sebagian besar mahasiswa memiliki kadar
hemoglobin normal yaitu sebanyak 81 (31,2%)
mahasiswa. Seorang calon donor harus
menunjukkan kadar hemoglobin yang normal.
Apabila dibawah normal maka calon donor harus
ditolak. Faktor yang paling banyak menyebabkan
kegagalan donor darah di Indonesia adalah kadar
hemoglobin rendah (Supadmi, 2021). Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
donor darah ditolak karena kadar hemoglobin
mereka tidak memenuhi standar minimum yang
diterima (Ningsih et al., 2021). Kadar hemoglobin
seseorang dapat mendonorkan darahnya adalah
12,5 gr/dl sampai dengan 17 gr/dl. Kadar
hemoglobin mempengaruhi tingkat kadar sel
darah seseorang. Seorang yang akan
mendonorkan darah dipastikan memiliki kadar
hemoglobin yang normal dengan melakukan
pemeriksaan  hemoglobin  sebelum  donor
(Mutmainnah et al.,, 2019). Tingkat kegagalan
seleksi pendonor darah di PMI Kabupaten Bantul

mencapai 34,7%. Faktor kegagalan tertinggi
disebabkan oleh kadar haemoglobin rendah, yaitu
sebanyak 96,9% sehingga calon pendonor tidak
memenuhi syarat donor (PMI, 2020a).

Sebagian besar mahasiswa memiliki nilai
hematokrit normal yaitu sebanyak 57 (95,0%)
mahasiswa. Hematokrit adalah perbandingan
bagian dari darah yang mengandung eritrosit
terhadap volume seluruh darah yang dihitung
dalam nilai persentase (R. W. Astuti, 2019). Nilai
hematokrit dapat menggambarkan volume semua
eritrosit dalam 100 ml darah dan disebut dengan %
dari volume darah. Pemeriksaan hematokrit
merupakan salah satu metode yang paling teliti
dan simple dalam mendeteksi derajat anemia
(Gandasoebrata, 2007). Pemeriksaan hematokrit
diperoleh dari sentrifugasi tabung kapiler untuk
memastikan bahwa donor tidak menderita anemia
dan aman untuk mendonor (Sudoyo et al., 2009).

Pemeriksaan Medis dapat dilakukan oleh
petugas dengan cara menanyakan beberapa
pertanyaan tentang riwayat kesehatan untuk
memastikan  bahwa donor cocok untuk
mendonorkan darah. Selain itu juga perlu
dilakukan pemeriksaan fisik sederhana seperti
berat badan, tekanan darah, denyut nadi dan
temperatur tubuh (Sudoyo et al., 2009). Sebagian
besar mahasiswa memiliki berat badan normal
yaitu sebanyak 52 (86,7%) mahasiswa, tekanan
darah normal vyaitu sebanyak 43 (71,7%)
mahasiswa, denyut nadi normal yaitu sebanyak 45
(75,0%) mahasiswa, temperatur tubuh normal
yaitu sebanyak 60 (100,0%) mahasiswa.

Donor darah dilakukan dengan
menyumbangkan darah secara sukarela dengan
tujuan untuk membantu atau menyelamatkan
nyawa orang lain. Sebagian besar mahasiswa tidak
layak melakukan donor darah yaitu sebanyak 34
(56,7%) mahasiswa.

Syarat untuk layak melakukan donor darah
adalah usia 17-60 tahun, berat badan minimum
45 kg. Donor dengan minimal 45 kg dapat
menyumbangkan darahnya sebanyak 350 ml,
ditambah sejumlah darah untuk pemeriksaan
yang jumlahnya tidak lebih dari 30 ml. Donor
dengan BB 50 kg atau lebih dapat
menyumbangkan darahnya maksimal sebanyak
450 ml tetapi tidak melebihi 15% dari perkiraan
volume darah calon donor ditambah sejumlah
darah untuk pemeriksaan yang jumlahnya lebih
dari 30 ml. Selain itu tekanan darah sistole antara
110-160 mmHg dan diastole antara 70-100
mmHg, denyut nadi teratur 50-100 kali/menit,
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temperatur tubuh 36,6-37,5°C dan kadar Klasifikasi calon pendonor darah

hemoglobin calon donor 212,5 g/dl (PMI Pusat,
2022).

Kesimpulan

Kondisi kesehatan mahasiswa secara umum
menunjukkan tingkat kesehatan yang optimal untuk
melakukan donor darah, namun demikian masih
banyak yang tidak layak untuk melakukan donor
darah oleh mahasiswa Program Studi D-lll Teknologi
Bank Darah, Jurusan Analis Kesehatan, Politeknik
Kesehatan Kemenkes Semarang.

Deklarasi Konflik Kepentingan

Penulis telah menyatakan bahwa pada artikel ini
tidak ada maupun terdapat potensi konflik
kepentingan baik dari penulis maupun instansi
sehubungan dengan penelitian vyang telah
dilakukan, baik berdasarkan kepengarangan,
maupun publikasi.
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